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Abstrak

Dalam sistem produksi, produktivitas dan kualitas produk adalah kunci keberhasilan. Kedua hal tersebut merupakan kriteria
penilaian perusahaan yang sangat penting. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mempertahankan kualitas produk adalah dengan
menetapkan standar mutu dan kualitas. Dalam menetapkan standar mutu dan kualitas, produsen harus menentukan faktor mana yang
mempengaruhi kualitas produk dan menetapkan standar kombinasi faktor terbaik. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk
merancang perbaikan kualitas dengan menetapkan parameter kombinasi faktor berpengaruh adalah metode Taguchi. Metode Taguchi
merupakan metode pengendalian kualitas offline, yaitu metode pengendalian kualitas yang bertujuan untuk fokus pada desain produk,
meningkatkan kualitas produk dan proses, serta setidaknya mengurangi biaya dan sumber daya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas produk dan merancang perbaikan kualitas produk berdasarkan faktor-
faktor yang mempengaruhinya dengan menggunakan metode Taguchi. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder, yakni data yang diperoleh dari penelitian terdahulu, bukan melalui observasi atau pengamatan secara langsung. Sumber data
sekunder adalah artikel atau jurnal yang diakui secara nasional. Basis data Microsoft academic (Google Scholar dan Dimension.ai)
digunakan untuk mencari artikel untuk tinjauan literatur ini. Proses pencarian digunakan untuk memperoleh sumber-sumber yang
relevan dan digunakan untuk merumuskan masalah atau menjawab pertanyaan penelitian dan referensi lain yang relevan. Hasil
penelitian ini adalah metode Taguchi merupakan metode pengendalian kualitas yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas
produk dengan menetapkan standar kombinasi optimal faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas produk.
Kata kunci: Faktor Berpengaruh, Kualitas Produk, Metode Taguchi, Systematic Literature Review

Abstract

In a production system, productivity and product quality are the keys to success. These two things are very important company
assessment criteria. One way that can be done to maintain product quality is to set quality and quality standards. In setting quality
and quality standards, manufacturers must determine which factors influence product quality and set standards for the best
combination of factors. One method that can be used to design quality improvements by setting parameters for a combination of
influential factors is the Taguchi method. The Taguchi method is an offline quality control method, namely a quality control method
that aims to focus on product design, improve product and process quality, and at least reduce costs and resources. The aim of this
research is to identify factors that influence product quality and design product quality improvements based on the influencing factors
using the Taguchi method. The data used in this research is secondary data, namely data obtained from previous research, not through
direct observation or observation. Secondary data sources are nationally recognized articles or journals. Microsoft academic
databases (Google Scholar and Dimension.ai) were used to search for articles for this literature review. The search process is used to
obtain relevant sources and is used to formulate problems or answer research questions and other relevant references. The results of
this research are that the Taguchi method is a quality control method that can be used to improve product quality by setting standards
for the optimal combination of factors that influence product quality.
Keywords: Influential Factors, Product Quality, Taguchi Method, Systematic Literature Review

. PENDAHULUAN

Dewasa ini, perkembangan dunia industri sangatlah pesat. Setiap pelaku usaha industri berlomba-lomba
menghasilkan produk berkualitas dan layanan jasa terbaiknya dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Dalam sistem
produksi, produktivitas dan kualitas produk adalah kunci keberhasilan. Kedua hal tersebut merupakan kriteria penilaian
perusahaan yang sangat penting. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mempertahankan kualitas produk adalah
dengan menetapkan standar mutu dan kualitas. Pada dasarnya, suatu produk dikatakan berkualitas jika memenuhi ktiteria
produk berkualitas yang telah ditetapkan oleh produsen. Dari kriteria kualitas produk tersebut, tentu ada faktor-faktor
yang memengaruhinya. Identifikasi faktor berpengaruh tersebut dapat dilakukan melalui brainstorming,
interview/wawancara, observasi/pengamatan bahan baku dan proses produksi terhadap produk akhir, melalui metode
analisis jumlah cacat dan faktor penyebab cacat seperti metode Fault Tree Analysis, diagram sebab akibat, ataupun
melalui systematic literatur review. Setelah mendapatkan data-data faktor berpengaruh tersebut, produsen dapat
melakukan pengujian atau eksperimen dalam mencari tahu faktor manakah yang secara pasti memberikan pengaruh
terhadap kualitas produk agar kemudian dapat ditemukan kombinasi terbaik dari faktor-faktor yang berpengaruh. Dalam
hal ini, produsen dapat memanfaatkan penggunaan desain eksperimen untuk melakukan penelitian ini. Desain eksperimen
(rancangan percobaan) adalah evaluasi simultan terhadap dua atau lebih faktor berpengaruh untuk menentukan
kemampuannya dalam mempengaruhi rata-rata dan variabilitas karakteristik kualitas produk [1]. Penggunaan rancangan
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percobaan sangat dibutuhkan dalam metode peningkatan kualitas melalui pengoptimalan faktor-faktor berpengaruh dalam
proses produksi. Salah satu rancangan percobaan yang digunakan dalam memperbaiki kualitas produk adalah rancangan
faktorial. Dalam rancangan faktorial, peneliti perlu melakukan pengamatan terhadap lebih dari satu faktor untuk
mengidentifikasi pengaruh dari faktor tersebut terhadap karakteristik kualitas. Karakteristik kriteria kualitas merupakan
output suatu proses yang mempengaruhi kualitas [2]. Jika ada banyak faktor yang diamati, maka akan ada banyak
kombinasi percobaan yang harus dilakukan. Maka dari itu, dikembangkanlah metode desain fraksional faktorial. Metode
ini lebih sederhana, tetapi dapat mewakili hasil seluruh kombinasi eksperimen. Salah satu pemanfaatan desain fraksional
faktorial adalah pada metode Taguchi [3]. Metode Taguchi merupakan metode pengendalian kualitas offline, yaitu metode
pengendalian kualitas yang bertujuan untuk fokus pada desain produk, meningkatkan kualitas produk dan proses, serta
setidaknya mengurangi biaya dan sumber daya [4].

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan terkait bagaimana cara mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas produk dan memberikan penjelasan terkait bagaimana merancang perbaikan kualitas produk
menggunakan metode taguchi. Diharapkan artikel ini dapat diterima oleh berbagai pihak yang memerlukan informasi
terkait pengendalian kualitas dan mutu produk. Dalam hal ini, mutu suatu produk tergantung pada kontribusi manusia,
metode dan teknik yang digunakan, bahan baku yang dibutuhkan, kondisi lingkungan, mesin yang dibutuhkan dan
peralatan yang digunakan [5]. Selain itu, diharapkan artikel ini juga dapat memberikan sudut pandang dan ide mengenai
isu-isu penelitian untuk mengevaluasi, menganalisis, serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Kualitas didefinisikan sebagai karakteristik produk dan pelayanan jasa yang meliputi pemasaran, rekayasa,
manufaktur, dan pemeliharaan agar produk dan jasa yang dihasilkan memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen. Oleh
sebab itu, optimalisasi kualitas produk dengan memperhatikan faktor berpengaruh terhadap kualitas produk sangatlah
diperlukan agar produk yang dihasilkan mampu diterima konsumen. Merujuk pada pemahaman tersebut, maka penelitian
mengenai desain produk dan optimalisasi proses produksi sangat penting untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas
produk [6]. Tujuan dari manajemen kualitas adalah untuk meningkatkan kualitas produk dan mengurangi biaya kualitas
total [7]. Salah satu cara untuk mengoptimalkan kualitas produk adalah melalui metode taguchi. Metode Taguchi pada
dasarnya termasuk dalam teknik statistik untuk melakukan eksperimen yang berperan dalam menentukan kombinasi yang
terbaik dari perancangan produk dan variable proses untuk membuat suatu produk yang terbaik disini berati biaya rendah
dengan keseragaman yang tertinggi. Taguchi ini dikenal karena pengembangan konsep QLF (Quality Loss Functional)
untuk menghubungkan biaya mutu (Cost of Quality) secara langsung terhadap variasi dalam proses [4].

I11. METODOLOGI

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode Systematic Literature Review, yaitu dengan cara mengumpulkan,
memasukkan, mengolah, dan menyimpan sata serta mengelola, mengendalikan, dan menginterpretasi hasil penelitian
agar diperoleh informasi data yang dibutuhkan [8]. Systematic Literature Review adalah jenis tinjauan literatur yang
menggunakan metode sistematis untuk mengumpulkan data sekunder, melakukan penelitian, dan mengumpulkan hasil
kualitatif dan kuantitatif. Pada dasarnya, metode ini akan merangkum hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian-penelitian
selanjutnya kemudian diinterpretasikan dalam bentuk tinjauan literasi. Pada penelitian ini, penulis merangkum penelitian-
penelitian sebelumnya terkait bagaimana cara mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas produk dan
memberikan penjelasan terkait bagaimana merancang perbaikan kualitas produk menggunakan metode taguchi. Adapun
alur dari penelitian ini disajikan pada gambar 1 di bawah ini.
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Gambar 1. Langkah-Langkah Systematic Literature Review
Sumber: Penulis, 2024
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Literatur atau jurnal yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa sumber dengan basis data Microsoft
academic (Google Scholar dan Dimension.ai). Platform ini merupakan platform untuk mengakses pencarian referensi
secara lengkap dan mudah, seperti jurnal, buku, karya ilmiah, dan artikel dari penerbit akademik, universitas, dan
organisasi akademik. Penulis menemukan referensi pada platform sebanyak 30 jurnal dengan memperhatikan tahun
peneritan jurnal. Pengumpulan data jurnal disajikan pada tabel di bawah ini.
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Gambar 2. Tahun Penerbitan
Sumber: Penulis, 2024

Dari 30 jurnal yang ditemukan, peneliti memilih 15 jurnal dan penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik pada
penelitian ini dari peneliti (Bratten, T.), (Niranjan, B., Singaravel, B., Chakradhar, S., Srinivasulu Raju), (Renukuntla),
(Guldane, 2023), kemudian dari peneliti (Amol Vikas, Joshi, Pranav Charkha, Avinash Panchal, dan Devanand R.
Tayade), (Fuji Rahayu Wilujeng, Danil Christiyandi), (Abdimas Umtas), (Rifandi Arizky), (Nur Asri, 2022), lalu dari
peneliti (Rodiani Dongoran, 2021), (Putri Halimah, Yurida Ekawati), (Putri Riski Maulidia, Nelly Budiharti, Emmalia
Adriantantri), (Hasdiansah, Masdani, Indra Feriadi, Pristiansyah), (Sukarman, Amri Abdullah, 2020), dan dari peneliti
(Diki Ismail Permana, Yayat, 2019).

IV. ANALISIS DAN PERANCANGAN
1. Identifikasi Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Produk

Berdasarkan analisis terhadap penelitian sebelumnya, identifikasi faktor yang mempengaruhi kualitas produk
dapat dilakukan dengan cara melihat sifat bahan baku dan struktur pendukung [9]. Adapun menurut pendapat [10],
identifikasi faktor berpengaruh dapat dilakukan dengan menganalisis variabel proses yang berpengaruh dalam proses
produksi. Adapun cara lainnya adalah dengan melihat faktor terkontrol yang memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap produk akhir [10]. Sementara itu, menurut [11], identifikasi faktor berpengaruh dilakukan dengan cara
menginvestigasi faktor yang paling sering memberikan pengaruh tinggi terhadap karakteristik suatu produk. Selain
itu, cara lainnya adalah dengan melihat karakteristik bahan baku dan proses produksi yang dilakukan [12]. Disamping
itu, [5] berpendapat untuk mengidentifikasi faktor berpengaruh, hal yang harus diamati adalah bahan baku, mesin
dan peralatan, sumber daya, dan tenaga kerja.

Cara lainnya yang dapat dilakukan adalah dengan memperhatikan kapasitas dan teknik tenaga kerja manusia
dalam melakukan suatu proses produksi [13]. Adapun menurut [2], identifikasi faktor dapat dilakukan melalui
brainstorming, flowchart, dan diagram sebab akibat. Melalui brainstorming, peneliti perlu berpikir secara kreatif
dalam memecahkan suatu masalah, kemudian melalui flowchart, peneliti membuat suatu alur proses pembuatan
produk kemudian mengamati objek yang diteliti dan mengidentifikasi faktor terkait yang mempengaruhi karakteristik
produk yang dihasilkan. Selanjutnya, dengan pembuatan diagram sebab akibat peneliti dapat mengidentifikasi faktor
penyebab potensial yang mempengaruhi kualitas suatu produk. Sementara itu, menurut [14], identifikasi faktor
berpengaruh dapat dilakukan melalui studi literatur dan studi lapangan. Pada studi literatur, berbagai jurnal dan
penelitian dapat menjadi referensi dan sumber data serta pengetahuan dalam mengidentifikasi faktor tersebut. Setelah
mendapatkan data dari studi literatur, dilanjutkan dengan studi lapangan untuk mencari data terkait faktor
berpengaruh yang lebih akurat. Selanjutnya, dilakukan penyaringan data dimana data tersebut hanya dibatasi pada
faktor berpengaruh yang terkendali, dan mengesampingkan faktor yang tidak dapat dikendalikan. Contoh faktor yang
dapat dikendalikan ini dapat ditemukan pada faktor bahan baku dan mesin serta peralatan yang digunakan.
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Selanjutnya, dalam penelitian [6], identifikasi ini dilakukan dengan cara menganalisis kemampuan proses,
spesifikasi yang berlaku, tingkat ketidaksesuaian yang dapat diterima, dan biaya kualitas. Pada kemampuan proses,
batas-batas yang hendak dicapai perlu disesuaikan dengan kemampuan proses produksi yang ada. Kemudian, pada
analisis spesifikasi yang berlaku, produk yang hendak dihasilkan harus disesuaikan dengan spesifikasi yang berlaku,
yakni spesifikasi yang sesuai dengan kebutuhan, keinginan, dan harapan konsumen. Kemudian, pada analisis
ketidaksesuaian, pengendalian ini perlu menyesuaikan besar penyimpangan sampai batas yang masih diterima,
jangan sampai penyimpangan kualitas produk ini terlalu tinggi hingga produk tidak bisa memenuhi ekspektasi
konsumen dan dikategorikan sebagai produk defect. Kemudian, pada analisis biaya kualitas, faktor ini perlu
disesuaikan dengan anggaran yang dimiliki serta disesuaikan juga dengan besar keuntungan yang diharapkan. Lalu,
pada penelitian lainnya, [15] berpendapat bahwa identifikasi faktor berpengaruh dapat dilakukan melalui diagram
sebab akibat dan melakukan analisis terhadap faktor sumber daya manusia, bahan baku dan material, pengaruh
lingkungan, dan penggunaan metode yang diperlukan. Selanjutnya, dalam penelitian [16], disebutkan bahwa
identifikasi faktor berpengaruh dapat dilakukan melalui pengujian ANOVA dan Uji F. Dalam penelitian tersebut, uji
ANOVA dan uji F dilakukan untuk mengetahui faktor yang berpengaruh terhadap kecacatan. Berdasarkan penelitian
lainnya yang dilakukan, pada dasarnya identifikasi faktor berpengaruh perlu dilakukan sebelum menetapkan
parameter optimal. Nantinya, parameter itulah yang akan dijadikan standar kualitas produk tersebut.

2. Perancangan Perbaikan Kualitas menggunakan Metode Taguchi
Berdasarkan analisis pada penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa perancangan perbaikan kualitas

menggunakan metode taguchi melibatkan langkah-langkah sebagai berikut:

Merumuskan Permasalahan

Menentukan Tujuan Eksperimen

Mendefiniskan Variabel Penelitian

Identifikasi VVariabel Bebas Penelitian

Menguraikan Faktor Kontrol dan Noise

Menentukan Jumlah Faktor dan Level Faktor

Menghitung Jumlah Derajat Bebas

Memilih Matriks Orthogonal Array

Meletakkan Kolom untuk Faktor ke Dalam Matriks Orthogonal

Melaksanakan Eksperimen

Menghitung Pengaruh Level Faktor terhadap Rata-Rata Kualitas Produk

AT SQ@ o o0 T

Tahapan yang perlu dilakukan adalah menghitung rata-rata uji kualitas produk, menghitung pengaruh faktor
terhadap rata-rata uji kualitas produk, menghitung analisis varians (ANOVA), melakukan pooling up faktor,
menghitung besar persen kontribusi faktor, menghitung prediksi nilai rata-rata untuk kondisi optimal, dan
menghitung interval atau selang kepercayaan.

3. Menghitung Pengaruh Level Faktor terhadap Variabilitas Kualitas Produk

Tahapan yang perlu dilakukan adalah menghitung S/N ratio, menghitung pengaruh faktor terhadap S/N ratio
terhadap kualitas produk, menghitung ANOVA terhadap S/N ratio, melakukan pooling up faktor, menghitung besar
persen kontribusi, menghitung prediksi nilai rata-rata S/N ratio, dan menghitung interval kepercayaan untuk rata-rata
S/N ratio.

4. Penentuan Setting Level Optimal
Setelah dilakukan penentuan setting level optimal, maka parameter tersebut dapat diuji pada percobaan
konfirmasi untuk melihat sejauh mana parameter tersebut mampu mengoptimalisasi kualitas suatu produk.

V. KESIMPULAN

Secara umum, berdasarkan tinjauan Systematic Literature Review terhadap penelitian-penelitian sebelumnya,
didapatkan pemahaman bahwa upaya yang perlu dilakukan untuk mempertahankan kualitas produk adalah dengan
menetapkan standar mutu dan kualitas. Dalam menetapkan standar mutu dan kualitas, produsen harus menentukan faktor
mana yang mempengaruhi kualitas produk dan menetapkan standar kombinasi faktor terbaik. Salah satu metode yang
dapat digunakan untuk merancang perbaikan kualitas adalah dengan menetapkan parameter kombinasi faktor
berpengaruh menggunakan metode Taguchi. Metode Taguchi merupakan metode pengendalian kualitas offline, yaitu
metode pengendalian kualitas yang bertujuan untuk fokus pada desain produk, meningkatkan kualitas produk dan proses,
serta setidaknya mengurangi biaya dan sumber daya.
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